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ABSTRAK

Indonesia telah menjadi penghasil timah besar dunia sejak awal abad ke-20. Sumberdaya tersebut berasosiasi
dengan Sabuk Timah Asia Tenggara yang membentang melalui Sumatra, kepulauan di timur Sumatra, dan bagian
barat Kalimantan. Penambangan timah telah banyak menghasilkan devisa negara namun juga dapat merusak
lingkungan jika tidak direncanakan dan dikelola dengan baik. Tulisan ini membahas penambangan logam timah
di Indonesia pada masa lalu, keadaan terkini, dan peluangnya pada masa mendatang agar menjadi salah satu
referensi untuk pembuatan kebijakan strategis bagi pemerintah maupun perusahaan penambangan timah.
Metode yang digunakan dalam studi ini adalah metode kualitatif deskriptif yaitu pengungkapan peristiwa
penambangan timah dengan menjabarkan keadaannya berdasarkan fakta yang ada. Hindia Belanda termasuk ke
dalam negara pencetus International Tin Agreement (ITA) hingga pembentukan International Tin Council (ITC)
untuk menstabilkan harga timah. Namun demikian, kegagalan ITA ke-6, ledakan hutang ITC, dan penggunaan
bahan substitusi diprediksi sebagai penyebab utama kemerosotan harga timah pada pertengahan 1980-an. PT
Timah Tbk sebagai penggabungan tiga perusahaan timah bentukan Hindia Belanda dapat terus menjadi tiga besar
perusahaan penambangan timah dunia selama satu dekade terakhir dengan strategi pengalihan konsentrasi
eksploitasi dari darat ke laut dan proses daur ulang. Besaran pendapatan dari penambangan timah saat ini
terutama dipengaruhi oleh jumlah produksi, harga pasar, nilai tukar dolar, dan hubungan bilateral Indonesia-
Cina. Meskipun harga timah kembali jatuh akibat wabah Covid-19 sejak awal tahun 2020, logam ini diperkirakan
masih mejadi komoditas penting pada masa mendatang dengan proyeksi harga yang semakin meningkat.
Pengolahan mineral ikutan timah merupakan sumber pendapatan prospektif berikutnya selain juga untuk
memperkecil dampak lingkungan akibat kegiatan pertambangan.

Kata kunci: penambangan timah, Indonesia, produksi, harga, prospeksi.

ABSTRACT

Indonesia is a major world tin producer since the beginning of the 20th century. The tin resource is associated
with the Southeast Asian Tin Belt which extends through Sumatra, the islands at the east of Sumatra, and
western Borneo. Tin mining has generated a lot of revenue for this country but might also damage the
environment if it is not planned and managed properly. This paper discusses tin mining in Indonesia during
the past, current conditions, and opportunities in the future in order to become a reference for the
government’s and tin mining companies’ strategic policy. This study uses a descriptive qualitative method of
events associated with tin mining by describing the situation based on existing facts. The Dutch East Indies
was one of the International Tin Agreement (ITA) and International Tin Council (ITC) founding countries on
stabilizing the tin price. However, the failure of the 6th ITA, ITC’s huge debt, and the use of substitute
materials were the main factors of the price crash in the mid-1980s. PT Timah Tbk as a merger of three
companies formed by the Dutch East Indies is successful to be the top three world tin mining companies for
the last decade by shifting the exploitation focus from land to offshore and adapting recycling process.
Revenue from tin mining is currently influenced by the production, market price, rupiah-dollar exchange rate,
and Indonesia-China bilateral relation. Although the price of tin declines due to the Covid-19 since the
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beginning of 2020, this metal would be an important commodity in the future with increasing price
projection. The processing of tin associated minerals is another prospective source of income and minimize

the environmental impact of mining activities.

Keywords: tin mining, Indonesia, production, price, future prospect.

PENDAHULUAN

Mineralisasi timah di Indonesia merupakan
topik yang menarik karena hanya terdapat di
bagian barat Nusantara, yaitu pada Sabuk
Timah Asia Tenggara yang membentang dari
Myanmar,  Thailand, Malaysia, jajaran
kepulauan timah di timur Sumatra, hingga
barat Kalimantan (Irzon dkk., 2014; Irzon,
2017; Breitfeld dkk., 2020; Wicaksono dan
Handayani, 2021). Sebagian besar deposit
timah tersebut sangat berasosiasi dengan
intrusi batuan granitik Tersier yang terdapat di
Semenanjung Malaysia, Karimun, Kundur,
Singkep, Bangka, dan Belitung (Gambar 1).
PT. Timah Tbk saat ini menjadi perusahaan
terbesar  yang  melakukan  eksplorasi,
eksploitasi, dan pengolahan di Kepulauan
Timah Indonesia. Deposit timah juga
dilaporkan terdapat di Pulau Sumatra, yaitu di
Hatapang, Pegunungan Tigapuluh, dan
Bakinang (Clarke dan Beddoe-Stephens, 1987;
Johari dan Umi, 1991). Indonesia memiliki
sejarah penambangan timah yang panjang
dan saat ini merupakan penghasil timah
terbesar kedua dunia setelah Cina.

Keberadaan timah juga memiliki imbas
terhadap kondisi ekonomi dan sosial
masyarakat. Penambangan timah yang dimulai
sejak periode kolonialisme tentu telah banyak
membuka lapangan kerja. Penjualan timah
juga telah mendatangkan devisa baik untuk
pemerintah  Hindia-Belanda pada masa
kolonial maupun pemerintah  Indonesia
setelah masa kemerdekaan (Rosyida dkk.,
2019; Syahrir, Wall dan Diallo, 2020).
Asimilasi  antara  imigran Cina yang
didatangkan oleh pemerintah Hinda-Belanda
dengan penduduk setempat juga disebabkan
oleh penambangan timah. Pada sisi lain,
kerusakan lingkungan berupa polusi logam
berat, erosi, kehilangan keanekaragaman
hayati, vegetasi, dan perubahan struktur muka
bumi berkaitan dengan kegiatan
penambangan (Irzon, 2018; Irzon dkk., 2018;
Syahrir, Wall dan Diallo, 2020). Oleh sebab
itu, kegiatan penambangan harus
direncanakan dengan baik untuk
meminimalkan dampak lingkungannya.
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Gambar 1. Deposit timah di Indonesia dan Semenanjung Malaysia (Clarke dan
Beddoe-Stephens, 1987; Johari dan Umi, 1991; Irzon dkk., 2014; Yang dkk., 2018)
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Ragam sumberdaya yang terdapat di bumi
Indonesia harus memperkuat perekonomian
nasional  sehingga  dapat  mendorong
kesejahteraan rakyat seperti yang tertuang
dalam pasal 33 UUD 1945. Oleh sebab itu,
perlu dilakukan riset dari hulu hingga ke hilir
agar diperoleh pemetaan, skema eksploitasi,
pengolahan, pemasaran, dan penanganan
dampak lingkungan yang baik terkait dengan
sumberdaya tadi. Studi ini membahas kondisi
komoditas timah di Indonesia meliputi kondisi
pada masa lampau, keadaan terkini, dan
peluang terkait pertambangan pada masa
mendatang. Hasil penelitian dapat dijadikan
referensi untuk pembuatan kebijakan strategis

bagi  pemerintah  maupun  perusahaan
penambangan timah.

METODE

Penelitian kualitatif ~ bertujuan untuk

menangkap makna terdalam atas suatu
peristiwa, gejala, fakta, maupun masalah
tertentu tanpa pembuktian adanya hubungan
sebab akibat atau korelasi dari suatu masalah
atau peristiwa. Pada sisi lain, kaidah
penelitian kuantitatif cenderung didasarkan
kepada ukuran numerik daripada aspek gejala
yang khusus. Metode deskriptif dilaksanakan
untuk mengetahui gambaran, keadaan suatu
hal dengan cara mendeskripsikannya sedetail
mungkin berdasarkan fakta yang ada. Studi ini
berjenis kualitatif deskriptif yaitu
pengungkapan peristiwa penambangan timah
dengan menjabarkan keadaannya berdasarkan
fakta yang ada.

Data mengenai produksi, harga jual,
cadangan, dan kebijakan mengenai
penambangan timah di Indonesia dari
berbagai sumber dikumpulkan, disarikan, dan
dibahas dalam tulisan ini. Dokumen dari
International Tin Association (ITA) dan United
States Geological Survey (USGS) digunakan
untuk pembahasan kondisi pasar timah pada
abad ke-20. Data PT Timah Tbk bermanfaat
untuk analisis situasi penambangan timah,
terutama nasional, pada dekade terakhir.
Hasil-hasil penelitian sebelumnya maupun
data dari situs pertambangan dipergunakan
untuk prediksi kondisi dan harga timah dulu
hingga masa mendatang.

SEJARAH PENAMBANGAN TIMAH
Proses Mineralisasi Timah

Timah (Sn) merupakan unsur dengan berat
atom 118,71 dan nomor atom 50.
Kelimpahan logam ini di kerak bumi adalah 2
ppm. Titik leburnya yang cukup rendah (232
°C) sehingga mudah dilelehkan dan dilebur
adalah  penyebab  timah telah lama
dimanfaatkan oleh manusia, yaitu sejak 3.500
SM  (Kinnaird, Nex dan Milani, 2016).
Karakter tersebut membuat timah mudah
dipadukan dengan tembaga untuk membuat
perangkat bagi keperluan berburu, berperang,
dan rumah tangga. Selain itu logam timah
bersifat  mengkilap dan tidak mudah
teroksidasi sehingga tahan karat. Berdasarkan
prasasti Kotakapur di muara sungai Mendu
wilayah Bangka Barat, timah diperkirakan
telah mulai dipergunakan oleh masyarakat
Indonesia  sejak  abad  ke-7.  Mineral
mengandung timah terdapat dari deposit
primer yang berada dalam batuan dan
sekunder sebagai hasil pelapukan-erosi dari
batuan pembawa timah. Akibat keterbatasan
perangkat penambangan, timah sekunder
pada deposit aluvial lebih dulu dimanfaatkan
oleh manusia (Powell dkk., 2021).

Keterdapatan deposit timah primer dipengaruhi
oleh beberapa faktor, yaitu tipe batuan, kondisi
oksidasi, dan derajat fraksionasi. Timah adalah
logam inkompatibel yang sensitif terhadap
kondisi redoks. Sn semakin terkonsentrasikan
pada kondisi reduksi dan sangat terfraksionasi
yang terjadi pada magma yang telah sangat
berevolusi (Cheng dkk., 2018; Qu dkk., 2020).
Batuan granitik adalah jenis batuan felsik dan
secara umum dikelompokkan menjadi tipe-l, -
S, -A, dan -M. Karena terbentuk dari pelelehan
kembali kerak bumi, Granit tipe-S secara
umum telah lebih jauh mengalami evolusi,
tereduksi, dan mengandung SiO2 lebih tinggi
bila dibandingkan tipe-l dan -M. Oleh sebab
itu, mineralisasi timah banyak berasosiasi
dengan granit tipe-S seperti yang terdapat pada
Sabuk Granit Asia Tenggara. Meski demikian,
Pollard, Nakapadungrat dan Taylor (1995) serta
Qiu dkk. (2017) melaporkan deposit timah
pada granit tipe-l yang terfraksionasi di Phuket
(Thailand) dan Jinkeng (China).
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Kasiterit (SnO2) adalah mineral utama timah.
Mineral ini pada umumnya berwarna coklat
gelap, meski juga ditemukan yang berwarna
kemerahan dan kekuningan akibat variasi
kandungan  unsur  jejaknya.  Terdapat
setidaknya 14 mineral pembawa timah
lainnya dan beberapa hanya ditemukan pada
wilayah tertentu. Abhurit, nigerit, dan
malayait masing-masing hanya terdapat di
Sharm Abhur, Nigeria, dan semenanjung
Malaya secara berurutan. Nigerit kini dikenal
sebagai Ferronigerite-2N1S (Cairncross,
2020).

Riwayat Penambangan Timah di Indonesia

Meskipun awal mula pemanfaatan timah di
Indonesia didasarkan pada situs Kota Kapur
seperti  diterangkan  sebelumnya, tidak
ditemukan bukti penggalian timah secara
massal hingga tahun 1709 di Toboali (Pulau
Bangka) oleh pekerja dari Johor, Malaysia
(Suprapto, 2008). Pada masa itu, timah
terutama dimanfaatkan untuk pembuatan
uang koin. Pada masa kolonial penambangan
timah dilaksanakan oleh tiga perusahaan,
yaitu: Singkep Tin Exploitatie Maatschappij
(NV SITEM) di Singkep, Banka Tin Winning

Bedrijf (BTW) di Bangka, dan
Gemeeenschappelijke Mijnbouw
Maatschappij Billiton (GMB) di Belitung.
Ketiga perusahaan ini kemudian dilebur

menjadi salah satu Badan Usaha Milik Negara
(BUMN) yang kini dikenal sebagai PT. Timah
Tbk. PT. Kobatin pernah dikenal sebagai
produsen timah terbesar kedua di Indonesia

meskipun dinyatakan pailit dan ditutup pada
tahun 2013 (Sabri, Aulia dan Novriyansyah,
2020). Perbandingan jumlah produksi PT.
Timah Tbk. dan PT. Koba Tin terlampir pada
Tabel 1.

Rekam penambangan timah Indonesia tidak
terlepas dari harga pasar dunia vyang
dipengaruhi oleh pasokan (supply) dan
permintaan (demand). Logam ini mendunia
pada abad ke-19 dengan ditemukannya
deposit raksasa di Bolivia, Nigeria, Afrika
Selatan, Inggris Raya, Australia, Malaysia,
Cina, Thailand, dan termasuk Indonesia. Pada
masa tersebut, timah sangat dibutuhkan oleh
dunia, terutama Eropa, yang berada dalam era
industri untuk pembuatan kaleng, piring,
gelas, wadah air, dan pelapis besi. Eksploitasi
timah besar-besaran kemudian menciptakan
kondisi over supply (kelebihan pasokan) yang
menjatuhkan harga timah. Beberapa negara
dengan  sukarela  mengurangi  jumlah
penambangan timah tahunan mereka pada
1930. Mekanisme tersebut dianggap gagal
sehingga diadakan perjanjian International
Tin  Agreement (ITA) pertama yang
ditandatangani oleh Malaysia, Nigeria, Hindia
Belanda (sekarang Indonesia), dan Bolivia
untuk bersama-sama menjaga pasokan timah
dunia sehingga harga timah terjaga dalam
kisaran yang pantas (Prest, 1986). Perjanjian
tersebut  juga  menjadi  cikal  bakal
pembentukan International Tin Council (ITC).
Terdapat rentang waktu yang disetujui dan
jumlah peserta yang dapat berubah pada
perjanjian ITA.

Tabel 1. Jumlah produksi timah PT. Timah Tbk. dan PT.Koba Tin (ton) 1993 hingga 2002
Tahun PT. Timah Tbk. PT. Koba Tin Total
Logam Konsentrat Logam Konsentrat Logam Konsentrat

1993 26.465 28.349 7.616 10.152 34.081 38.501
1994 35.686 33.981 7.916 10.556 43.962 44.537
1995 37.416 38.829 7.079 9.416 44.495 48.245
1996 40.337 42.143 8.428 11.305 48.765 53.448
1997 42.620 44.105 10.416 14.055 53.036 58.160
1998 43.418 43.714 10.247 13.848 53.665 57.562
1999 39.030 39.030 10.679 14.685 49.709 53.715
2000 35.550 37.076 11.579 15.604 47.129 52.680
2001 38.081 40.050 15.715 21.328 53.796 61.378
2002 43.528 55.038 23.927 33.104 67.455 88.142

Sumber: Rochani dan Pramusanto (2010)
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Meskipun fluktuatif, harga timah tampak dapat
lebih terjaga melalui rangkaian perjanjian ITA.
Kejatuhan nilai jual timah pada pertengahan
1980-an  (Gambar 2) disebabkan oleh
beberapa faktor, yaitu kegagalan perjanjian
ITA ke-6, hutang raksasa ITC, penemuan
bahan substitusi, dan daur ulang timah
(Chandrasekhar, 1989). Kemerosotan hasil
eksploitasi timah dialami oleh para negara
produsen timah utama dunia yang tergabung
dalam pakta ITA ke-6, kecuali Indonesia. Pada
sisi lain, produsen timah tradisional dunia
yang lain, seperti Cina, Brazil, dan Bolivia
dapat menaikkan produksi timahnya namun
menolak untuk bergabung pada perjanjian
ITA-6 1986 sehingga dengan bebas dapat
memproduksi dan mengekspor timah. Pada
akhir 1980-an terungkap bahwa ITC memiliki
tunggakan hutang yang sangat besar dan tidak
ada negara anggota yang mau
bertangggugjawab. Oleh sebab itu, Indonesia
harus belajar dari peristiwa tersebut agar
dapat mengatur jumlah penjualan timah
dengan bertolak pada kondisi pasar dan
sepantasnya lebih aktif dalam memonitor
setiap perjanjian yang diikutinya. Kebutuhan
timah dunia pada periode ini semakin tergerus
oleh pemakaian bahan pengganti timah,
seperti plastik dan aluminium penyimpanan
makanan. Beberapa negara importir timah
juga menggalakkan program daur ulang timah
yang menurunkan angka permintaan timah
(Prest, 1986; Thoburn, 1994).
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Gambar 2. Fluktuasi harga jual timah pada 1980an
(Mongabay, 2020)

Bagi Indonesia, anjoknya harga timah tersebut
memberi tekanan berat pada devisa negara.
Meski Indonesia dapat menjaga kapasitas
produksinya seperti telah dijelaskan di atas,
kejatuhan harga timah mengurangi devisa
negara secara signifikan. Produksi timah pada

1984 meningkat dari 23,3 kton menjadi 24
kton pada 1986, bahkan melonjak tinggi
menjadi 32 kton di akhir 1989. Namun
demikian, devisa negara jauh menurun dari
USS 288 juta (1984) menjadi USS 129 juta
(1986). Sempat menyumbang devisa negara
sebanyak USD 237 juta pada 1989, fluktuasi
harga timah membuat hasil penjualannya
kembali turun ke USD 167 juta pada 1991
(Tabel 2).

Tabel 2. Produksi timah tahunan Indonesia pada
periode 1980-1991 dan perkiraan

devisanya
Tahun Produksi ~ Harga timah Devisa
(kton)  (USD/metrik ton) (USD juta)
1980 32.5 17090 555,43
1984 23.2 12442 288,65
1986 24 5,386 129,26
1989 32 9,605 237,09
1991 29.4 5703 167,67

Sumber: USGS (1981-1992)

Timah Indonesia pada Dekade Terakhir

Produksi tambang timah Indonesia tercatat
setidaknya 40.000 ton/tahun selama satu
dekade terakhir dengan rerata 60.500
ton/tahun (USGS, 2018). Hasil tambang timah
Indonesia mencapai jumlah tertinggi pada
2018 (83.000 ton) dan terendah pada 2013
(40.000 ton). Indonesia mampu menjadi
sumber logam timah dunia pada kisaran 17%-
28% dalam sepuluh tahun terakhir. Sejak 2011
hingga 2020, Indonesia hampir selalu tercatat
sebagai produsen timah kedua terbesar di
dunia setelah Cina kecuali pada 2016 (Gambar
3). Penambangan di Cina dan Burma secara
berturut-turut dapat menghasilkan 92.000 ton
dan 54.000 ton timah pada 2016, sedangkan
Indonesia pada angka 52.000 ton. Peningkatan
supply timah dari Burma tersebut terjadi akibat
pengoperasian tambang baru di Wa State
(Gardiner dkk., 2015).

Sebagian besar logam timah dari Nusantara
diproduksi oleh PT Timah Tbk. Lebih dari
95% timah Indonesia pada 2019 dihasilkan
oleh Badan Usaha Milik Negara (BUMN)
tersebut. PT Timah Tbk selalu menjadi tiga
besar perusahaan produsen timah dunia pada
periode 2013-2019 bersama Yunnan Tin
(Cina) dan Malaysia Smelting Corp (Malaysia).
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Dengan produksi logam timah mencapai
76.400 ton pada 2019, PT Timah Tbk sempat
menjadi pemasok timah terbesar dunia.
Tingginya tingkat produksi PT Timah dapat
dipertahankan karena pengalihan eksploitasi
dari darat ke laut menggunakan kapal keruk
dan kapal hisap (Gambar 4a dan 4b) dengan
slogan ‘go offshore, go deeper’. Kemudian,
sumber logam timah dari BUMN ini juga
berasal dari material daur ulang vyang
diperoleh dari pabrik peleburan bijih timah
selain dari hasil eksploitasi darat maupun laut.
Kebijakan ini sesuai untuk dilanjutkan
berdasarkan fakta bahwa >90% cadangan
terbukti timah pada wilayah IUP PT Timah
Tbk terdapat di laut (PT Timah Tbk, 2020).
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Gambar 3. Perbandingan produksi timah dari Cina,
Indonesia, dan Burma selama 2011 hingga 2020
(Mulqueen, 2018; USGS, 2020).

Fluktuasi jumlah produksi, penjualan, dan
cadangan dari PT Timah dapat diperhatikan
pada Gambar 5. Pada umumnya pendapatan
sangat dipengaruhi harga timah dan nilai tukar

mata uang terhadap dolar terhadap rupiah.
Namun demikian, korelasi ini tidak selalu
linear dalam dunia pertambangan (Boubakri,
Guillaumin dan Silanine, 2019). Total
363.113 ton logam timah telah dijual oleh PT
Timah Tbk pada rentang 2011-2020 dengan
rerata  36.3111  ton/tahun.  Pendapatan
(revenue) dari penjualan logam timah pada
rentang waktu tersebut adalah Rp. 98,56
triliun. Namun demikian, jumlah penjualan
tidak selalu berbanding lurus dengan
pendapatan. Sejumlah 34.934 ton timah telah
terjual pada 2012 dengan pendapatan
Rp.7,83 triliun, sedangkan pada 2017
Perseroan mampu membukukan pendapatan
Rp. 9,22 triliun meski dengan penjualan
29.914 ton. Seiring dengan perkembangan
dunia dan pergerakan ekonomi global, maka
tantangan yang harus dihadapi oleh
perusahaan penambangan timah juga semakin
kompleks. Oleh sebab itu, PT. Timah Tbk.
terus meningkatkan sisi kolaborasi dan inovasi
untuk  pengembangan  bisnisnya selama
dekade terakhir. Sistem holding pertambangan
melalui kerjasama di bidang pemasaran,
pengadaan barang dan jasa, serta sinergi
teknologi  informasi  merupakan  aspek
kolaborasi yang ditempuh. Inovasi yang
diambil berupa penerapan teknologi mutakhir
dalam operasional penambangan di antaranya
adalah Bore Hole Mining (BHM), Fuming and
Ausmelt, dan Management Information
System (MIS) terintegrasi. Perseroan bahkan
telah  menjajaki kemungkinan  ekspansi
tambang di wilayah Afrika, khususnya
Nigeria, namun terhambat akibat kebijakan
lockdown pemerintah negara tersebut akibat
wabah Covid-19 (PT Timah Tbk, 2020).

Gambar 4. Armada kapal milik PT Timah Tbk untuk eksploitasi di perairan Bangka dan Belitung:
a) kapal keruk; dan b) kapal hisap.
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Gambar 5. Produksi, penjualan, dan cadangan
PT Timah Tbk sejak 2011 hingga 2020 (PT
Timah Thbk, 2021)

Harga sebuah komoditas dikendalikan oleh
tingkat permintaan dan persediaan. Sekitar
60% produksi dan >40% cadangan timah
dunia berasal dari Cina dan Indonesia. Cina
diketahui sebagai tiga besar pemberi hutang
kepada Indonesia. Oleh sebab itu, harga jual
timah diperkirakan juga tergantung pada
tingkat suku bunga dan hubungan bilateral
Indonesia-Cina  (Munandar  dkk., 2019).
Meskipun Indonesia merupakan produsen
timah besar dunia, >98% hasilnya untuk
ekspor dan kurang dari 2% untuk kebutuhan
domestik (PT Timah Tbk, 2020). Kondisi
berbeda terjadi di Cina yang bahkan sejak
2015 menjadi importir timah meskipun
merupakan produsen timah terbesar dunia
(Yang dkk., 2018). Kondisi tersebut
mengakibatkan kerugian bagi negara eksportir
timah namun menjadi keuntungan untuk
negara importir timah  ketika terjadi
penurunan harga global. Sistem holding
pertambangan yang dijelaskan pada bagian
sebelumnya juga dimaksudkan  untuk
mendorong  penyerapan  produk timah
Indonesia oleh industri domestik.

PELUANG PADA MASA MENDATANG

Pada era modern timah diperlukan untuk
pembuatan kaleng, baterai, pigmen, bahan
konstruksi, alat transportasi, dan solder
(Suprapto, 2008; Kamilli, Kimball dan Carlin,
2017; Yang dkk., 2018). Meskipun Cina
merupakan produsen utama dunia, negara
tersebut juga menjadi konsumen timah
terbesar dunia selama dekade terakhir. Cina
mengambil sekitar 40% dari total konsumsi
tahunan timah dunia. Kebutuhan timah Cina

dan dunia terutama untuk solder yang dipakai
luas pada industri elektronik, proses pelekatan
logam dan perpipaan. Cicuit board pada
komputer, telepon genggam, dan panel-panel
elektrik lainnya sangat membutuhkan solder
yang terutama berbahan timah. Industri
perpipaan juga semakin maju akibat
kebutuhan pengaliran air bersih yang semakin
meningkat (Thoburn, 1994; Yang dkk., 2018).
Oleh sebab itu, timah masih akan menjadi
komoditi penting pada masa mendatang.

Komoditas pertambangan, termasuk timah,
terkena dampak dari wabah Covid-19 sejak
trimester pertama 2020 (Laing, 2020).
Kebijakan lockdown di berbagai negara pada
awal pandemi diperkirakan sebagai penyebab
turunnya harga timah hingga menyentuh USD
13.400/ton. Namun demikian, harga timah
terus meningkat sejak pertengahan 2020
hingga mencapai USD 26.000/ton untuk
Februari 2021. Harga ini bahkan tertinggi
sejak permulaan 2012. Pemodelan WORLD®6
digunakan pada penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa nilai pasar timah akan
mencapai tingkat tertinggi pada 2100 sebesar
USD 60.000/ton (Olafsdottir dan Sverdrup,
2018).

Selain timah daur ulang, beberapa mineral
ekonomis dapat ditemukan pada limbah
penambangan timah. Monasit,  zirkon,
senotim, garnet, dan ilmenit adalah mineral-
mineral pembawa unsur tanah jarang (UT))
yang ditemukan pada beberapa lokasi
pembuangan tailing timah (Ali, 2014;
Jonglertjunya, Rattanaphan dan Tipsak, 2014;
Hamzah, Mardhiansyah dan Firdaus, 2018;
Annisa  Ummaradiah, Yusuf dan Mukiat,
2020). Mineral-mineral tersebut berharga
lebih  mahal daripada timah karena
penggunaannya vyang sangat luas dalam
teknologi modern seperti mobil listrik, telepon
genggam, radar, Magnetic Resonance Imaging
(MRI), katalis, dan komputer. Selain UT],
monasit juga terdiri dari unsur thorium yang
dapat dimanfaatkan dalam pembangkit listrik
(Ngadenin dkk., 2014; Olise dkk., 2014;
Subagja, 2014). Tailing penambangan timah
di Nudur, Pulau Bangka, juga terbukti
mengandung titanit dengan komposisi TiO:
yang tinggi (Irzon, Kurnia dan Haryanto,
2020). Ragam mineral yang mungkin terdapat
pada pertambangan timah tertera pada Tabel
3.

185



Jurnal Teknologi Mineral dan Batubara Volume 17, Nomor 3, September 2021 : 179 - 189

Tabel 3. Mineral-mineral yang teridentifikasi pada limbah penambangan timah

. Specific Gravity Kekerasan

Mineral Formula (keliter) (Mohs)
Monasit (Ce, La, Nd, Th)PO4 4,9-5,5 5,5
Senotim YPOs4 4,45-4,59 4,5
lImenit (Fe,Mg,Mn, Ti)Os 4,70-4,79 5t06
Zirkon ZrSiO4 4,6-4,7 6to 7,5
Titanit CaTiSiO5 3,48-3,60 5t05,5

X3Z2(Si0O4)3

Kelompok Garnet X = Ca, Fe?*, Mn, or Mg 3,1-4,3 6,5-7,5

Z = Al, Cr, or Fe**

Sumber: Olise dkk. (2014); Kinnaird, Nex dan Milani (2016); Virgiawan dan Pitulima (2019); Irzon, Kurnia dan Haryanto (2020)

Keterdapatan mineral ikutan timah tersebut
telah disadari oleh beberapa perusahaan besar
dunia. Benefisiasi unsur tanah jarang (UT))
dari limbah timah dimulai oleh perusahaan-
perusahaan besar dunia seperti Lynas Corp
(Malaysia dan Australia), Molycorp Inc.
(Amerika Serikat), dan Malaysian Rare Earth
Corporation (Malaysia) sejak akhir abad ke-20
(Sulaiman, 1991; Ali, 2014). PT Timah juga
telah menyadari prospek yang terdapat pada
residu pengolahan timah dan membangun
Unit Metalurgi Muntok di Tanjung Ular,
Kabupaten Bangka Barat (Virgiawan dan
Pitulima, 2019). Pengolahan limbah timah
juga mengurangi dampak lingkungan yang
disebabkan oleh penambangan agar sejalan
dengan Undang-Undang No. 3 Tahun 2020.

KESIMPULAN DAN SARAN

Meskipun pada awalnya berhasil menjaga
stabilitas timah dunia, ITA dan ITC dianggap
sebagai penyebab kejatuhan harga pada
pertengahan 1980-an. Berkaca  pada
kegagalan ITA dan ITC vyang menjadi
penyebab kejatuhan harga timah tersebut,
Indonesia jangan cepat tergoda untuk turut
bergabung dalam suatu perjanjian
internasional,  terutama  terkait dengan
sumberdaya yang dikuasai Indonesia secara
global. Ketidaktepatan dalam mengambil
keputusan dapat membuat sumberdaya yang
berasal dari  bumi  Nusantara justru
dikendalikan pihak lain. Berstatus sebagai
produsen timah besar dunia, Indonesia harus
lebih cerdas dalam mengelola sumberdaya
alamnya dan terus mendorong agar PT Timah
Tbk dapat menjadi perusahaan kelas dunia.
Kebijakan pengalihan konsentrasi eksploitasi
oleh PT Timah Tbk dari darat ke laut dianggap
cocok berdasarkan jumlah cadangan terbukti
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di laut yang mencapai >90%. Pemerintah
harus mendorong penyerapan produksi timah
nasional oleh industri domestik sebagai
antisipasi penurunan harga global pada masa
mendatang. Timah diproyeksikan sebagai
komoditas penting pada masa mendatang
dengan harga jual yang meningkat. Indonesia
harus mampu memanfaatkan mineral-mineral
dalam limbah timah untuk peningkatan
pendapatan,  pembangkit  energi, dan
mengurangi dampak negatif pertambangan.
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